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ABSTRAK 

Daerah Istimewa Yogyakarta (atau Jogja, Yogya, Yogyakarta, Jogjakarta) dan seringkali disingkat DIY adalah sebuah provinsi di Indonesia 

yang terletak di bagian selatan Pulau Jawa dan berbatasan dengan Provinsi Jawa Tengah di sebelah utara. Secara geografis Yogyakarta terletak di 

pulau Jawa bagian Tengah. Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta terletak antara 7 ° 33´ LU dan 8° 12´ LS dan antara 110° 0´ bujur timur dan 110° 

50´ bujur timur. Luas 3.185, 80 km². Bagian selatan dibatasi lautan Indonesia, sedangkan bagian timur laut, tenggara barat, barat laut, di batasi 

oleh wilayah provinsi jawa tengah meliputi kabupaten klaten sebelah timur laut, kabupaten wonogiri disebelah tenggara, kabupaten purworejo 

disebelah barat serta kabupaten magelang disebelah barat laut. Provinsi DIY terdiri dari 5 kabupaten/kota yaitu kota Yogyakarta, kabupaten 

sleman, kabupaten bantul, kabupaten gunung kidul, kabupaten kulon progo. 

Daerah istimewa Yogyakarta beriklim tropis dengan curah hujan antara 0,00 mm – 1.050,0 mm perhari yang dipengaruhi oleh musim 

kemarau dan musim hujan. Suhu udara di DIY 27,35 C dengan kelembaban udara 69% – 96 %. Secara geologis sebagian besar daerah terletak 

pada ketinggian antara 100 m – 449 m dari permukaan air laut yang tercatat sebesar 65,65%. 

Kota Yogyakarta juga dikenal sebagai kota pelajar, dimana sebagian besar penduduknya terdiri dari pelajar yang datang dari berbagai 

daerah, Selain kota pendidikan, daerah kota Yogyakarta juga di kenal sebagai kota pariwisata yang sangat pesat setelah Bali. Kota Yogyakarta 

sebagai kota pendidikan dan wisata di indonesia, berdampak besar pada jumlah penduduk kota Yogyakarta. Banyak pelajar yang datang dari 

berbagai daerah untuk menuntut ilmu di Yogyakarta juga wisatawan dari berbagai daerah di Indonesia maupun wisatawan manca negara yang 

berkunjung ke Yogyakarta. Hal ini mengakibatkan jumlah penduduk di Yogyakarta cenderung bertambah tiap tahunnya. © U
KDW



 

Resume 

REDESAIN GEDUNG BIOSKOP DI YOGYAKARTA 

 

The idea to redesign the building cinemas in Yogyakarta 

  
 Location of  the cinema  in  Dr. Sutomo street. The Cinema is expected to accommodate the activities to show the film; educative and appreciative of the film and film actor or a human being in 

Yogyakarta with a furnished room acoustic quality with rapid urban growth and population increases. Looking at the buildings around the site which is modern, the Cinema building is designed by 

local architecture conform with the existing buildings around it, but this building will feature a facade that can attract people's attention  

 

                                                                                                                                                              Goals 

redesign the building  mataram Cinema in Dr. Sutomo street with presence a more modern atmosphere and several facilities that support from the  Cinema itself in order to accommodate the   

demand for places of entertainment for the students to not be separated from the context of the city of Yogyakarta as student city so that the cinema be one option to accommodate those needs.  

 

Tranformation design 

The transformation of cinema in the building design is how to overcome existing problems. Cinema building has two floors and a basement that functioned as the car park to avoid parking Wild. 

Circulation Vehicles at this Cinema, cars and motorcycles go by the same door while the exit is different with the aim to avoid congestion. The facade of the building in shape inspired by the movie 

The winding roll in order to display the facade that can attract attention of people.  

 

           Conclusion 

With the increasing population of Yogyakarta each year, so attendance Cinemas in Dr. Sutomo street is expected able to accommodate those needs. The existence of sites that are among the 

commercial buildings is one reason the placement site. It is expected that with presence Cinema building is capable of supporting the existence of areas as primary care facilities, primary secondary 

and middle secondary.  
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REDESIGN OF CINEMA IN 
YOGYAKARTA

Background

How to accommodate the demand for places
of entertainment for the students by
attending places of entertainment that can
not be separated from the context of the city
of Yogyakarta as student city.

The city of Yogyakarta as a city of education 
and tourism city needs recreational facilities 
that could accommodate the population of 
the city of Yogyakarta is like CINEMA.

Circulation and Parking Concept

Cinema building 
has two floors and 
a basement that 
functioned as the 
car park to avoid 
parking Wild. 
Circulation 
Vehicles at this 
Cinema, cars and 
motorcycles go by 
the same door 
while the exit is 
different with the 
aim to avoid 
congestion. 

Concept Building Facade

The facade of the building in shape inspired by the movie The 
winding roll in order to display the facade that can attract 
attention of people. 

Model

Conclusion : With the increasing population of Yogyakarta each year, so attendance Cinemas in Dr. Sutomo

street is expected able to accommodate those needs. The existence of sites that are among the commercial 
buildings is one reason the placement site. It is expected that with presence Cinema building is capable of 
supporting the existence of areas as primary care facilities, primary secondary and middle secondary

Resume

by:     Syukur Berkat Syahputra Hulu [21061180]

=Car circulation

=motor cycle circulation
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Kota Yogyakarta 1 = Tugu yogyakarta21

Icon Kota Yogyakarta
2

3 = KeratonSumber : 
http://www.google.co.id/imgres?imgur

= Monjali

Daerah Istimewa Yogyakarta (atau 
Jogja, Yogya, Yogyakarta, Jogjakarta) 
dan seringkali disingkat DIY adalah 
sebuah provinsi di Indonesia yang S b

3

Sumber :

p // g g / g g

sebuah provinsi di Indonesia yang 
terletak di bagian selatan Pulau Jawa
dan berbatasan dengan Provinsi Jawa 
Tengah di sebelah utara. Beberapa contoh lembaga pendidikan di

yogyakarta

Sumber : 
http://danangbomantara.blogspot.com

Sumber : 
http://www.google.co.id/imgres?imgur

Profil Kota yogyakarta

Secara Geografis :
7 ° 33´ LU dan 8° 12´ LS dan antara 110°
0´ bujur timur dan 110° 50´ bujur timur. 

yogyakarta
4

6

= UAJ

= UKDW
54

Profil Kota yogyakarta Luas :
3.185, 80 km²

= UNY5
76

Sumber : 
http://www.google.co.id/imgres?i
mgur

Sumber : 
http://www.google.co.id/imgres?i
mgur

Iklim : Tropis
Curah hujan : 0,00 mm – 1.050,0 mm 
perhari
Suhu Udara : 27,35 C

 UNY

= UGM

5

7Sumber : 
http://www.google.co.id/imgres?i
mgur

Sumber : 
http://www.google.co.id/imgres?i
mgur

Kelembaban udara : 69% – 96 %

Sebagai Kota Pendidikan atau Kota 
Pelajar 2

4
7 5 9

Sebagai Kota budaya dan pariwisata

4

61

Beberapa contoh tempat wisata di yogyakarta

1098

10
3

Sumber : 
http://www.google.co.id/imgr
es?imgur

Sumber : 
http://www.google.co.id/imgr
es?imgur

10

Sumber : 
http://www.google.co.id/imgr

1 3= Parang tritis = Malioboro

es?imgur

Sumber : Forever S. 2010

3 = Prambanan
Gedung Bioskop
Di Yogyakarta___________________________________________________________________________________________________________________________________________1
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Data‐Data Sekunder
Perkembangan Penduduk Kota Yogyakarta

Kepadatan Penduduk Kabupaten/Kota Luas (Km2)

Bioskop Di Yogyakarta

Cinema XXI PermataIndra Cinema 21

Sumber: RPJMD 2009‐2013, DIY Dalam Angka 2004‐2008, Badan Pusat
Statistik DIYTahun 2003‐2004,
SUSENAS‐2004, Tahun 2005‐2008 Angka Proyeksi dari hasil SUPAS 2005, g y

Jumlah penduduk berdasarkan data dari Badan
Pusat Statistik Provinsi D.I. Yogyakarta

Jumlah Penonton Bioskop Di Yogyakarta

Bioskop Kapasitas(kursi) Jam 
tayang/hari 

Asumsi Max Jumlah Penonton
(Per hari bila bioskop terisi penuh)

Studio 21 1.237 6 7.422
Empire XXI 1.244 5 6.220 
Sumber : Forever S. 2010

Sumber : RPJMD 2009‐2013, Proyeksi Penduduk berdasarkan Pertumbuhan SP 2000 –
SUPAS 2005,
DIY Dalam Angka 2008,Badan Pusat Statistik DIY

Gedung Bioskop
Di Yogyakarta___________________________________________________________________________________________________________________________________________2
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Konsep Perancangan

Konsep Penzoningan Konsep sirkulasi kendaraan

Studio Bioskop
Ruang Service & Gudang
PantryPantry
Toilet 

Ruang Pengelola

Foodcourt & Music Room
Retail/counter
Game Area
Lobby

= Privat Konsep Orientasi Bangunan= Privat
= Semi Privat
= Publik

Konsep Orientasi Bangunan

U

Gedung Bioskop

Di Yogyakarta___________________________________________________________________________________________________________________________________________18
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Konsep Perancangan
Konsep Fasad Bangunan

Konsep Fasad
B k

Bangunan Adalah bersifat komersial jadi dalam
h l i i b k ilk f dBangunan akan

menampilkan
Arsitektur modern. 

hal ini bangunan akan menampilkan fasad yang 
berbeda dengan Arsitektur yang ada di
sekitarnya .

Bentuk Fasad bangunan diC h
Ambarukmo Plaza Yogyakarta

Bentuk Fasad bangunan di
ambil dari bentuk (Meliuk)  
Gulungan Roll film sesuai
dengan fungsi bangunan

Contoh

Bioskop XXI Yogyakarta

Konsep Vegetasip g

Keterangan : = Bangunan Komersial (bioskop) yang akan di bangun

Dari kedua bangunan Komersial di atas Dapat Ditarik
Kesimpulan Yaitu Sebagai berikut :
• Bangunan Berbeda Dengan Bangunan Di sekitarnya , 
M j l B ik b t k di i = Bangunan Yang ada di sekitar bangunan bioskop• Menonjol Baik warna, bentuk maupun dimensi

TUJUAN : Menjadi Pusat Perhatian Bagi penggunaTUJUAN : Menjadi Pusat Perhatian Bagi pengguna
jalan baik yang naik kendaraan maupun pejalan kaki

Ciri dan fungsi :
a) terdiri dari pohon, 
perdu/semak;

Ciri dan Fungsi
a) terdiri dari pohon, 
perdu/semak;
b) membentuk massa;perdu/semak;

b) memiliki kegunaan untuk
menyerap udara;
c) jarak tanam rapat;
d) bermassa daun padat.

) ;
c) bermassa daun rapat;
d) berbagai bentuk tajuk
e) Merendam kebisingan

Perkerasan yang 
digunakan
adalah concrete

Gbr : Angsana ( Ptherocarphus indicus)
Sumber : 
http://www nparks gov sg/blogs/garden voices/

Gbr : Tanjung ( Mimusops elengi
Sumber : 
http://www nparks gov sg/blogs/garden

adalah concrete 
Brik

Gedung Bioskop

Di Yogyakarta___________________________________________________________________________________________________________________________________________19
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Konsep Perancangan Kosep Utilitas

Konsep struktur Bangunan

Si tSistem 
otomatis

Al t d t k i P l Si t Al t P d

P
E
M

Struktur pondasi menggunakan
Pondasi Footplat untuk beban 1‐2 

Alat pendeteksi
kebakaran

Panel 
Alarm

Sistem
start

Alat Pemadam
aktif

A
D
A
Mp

lantai, sedangkan Untuk dinding bata
Menggunakan pondasi batu kali

Peletakan Kolom adalah Rata Dalam
terutama pada Bagian Studio Bioskop

Keterangan
= Alat Pendeteksi
Kebakaran

K
E
B
A

Rigid Frame

terutama pada Bagian Studio Bioskop
agar kolom tidak mengganggu
penonton

= Panel Alarm 
Kebakaran

= Pintu Keluar Utama

k l

A
K
A
R
APenghawaan/ AC = Pintu keluar penontonA
N

Penghawaan/ AC

Struktur Kolom dan balok Beton Saluran Yasng Terpisah Akan
S i i lk

Konsep Penataan Parkir
PLN

Listrik

Sangat meminimalkan
perambatan kebisingan yang 
terjadi diantara kedua ruangan

Genset

Automatic 
Transfer 
Switch

Electrikal 
Main 

Dsitribution
Ruang‐ruangParkir Motor

Menggu
nakan
Pola

Parkir Mobil

Mesin 
diesel

Mesin

Parkir
Linear 
Dengan

Parkir Mobil

Genset

Mesin
Diesel

Mengguanakan Pola
parkir Dengan sudut
45° karena Hemat
lahan, Kapasitas lebih
banyak, Mudah
manuver dengan
ukuran lebar Mobil

Gedung Bioskop
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Saluran Drainase
Lantai Dan Pelapisnya

Pemilihan Bahan Akustik

Lantai ganda dari bahan berbeda yang dilapisi karpet tebal
dan rongganya diisi glass‐wool mampu meminimalkan
perambatan getaran sekaligus menyerap bunyi yang terjadi

Skema Lantai Raised Floor

Sumber : Tugas Akhir Sundy forever

Sumber : Material Akustik pengendali
kualitas bunyi pada bangunan

Keterangan :
= Saluran Air Hujan
= Telpon

Kontruksi Dinding dan Pelapisnya
kualitas bunyi pada bangunan, 
Christina E. Mediastika, Ph.D

 Telpon

Penerapan Akustik

k S di i k d k i 200 OUntuk Ruang Studio Bioskop dengan kapasitas 200 Orang
(500 Hz :

Volume Ruang : 1480 m³

Dinding ganda dari bahan yang sama
yaitu bata atau beton dengan rongga
yang diisi glass‐wool Sumber : Mediastika,2005 dalam Forever,2010Volume Ruang : 1480 m

Layar Proyeksi : 10m x 6m
Penonton : 35m² x 0.6 = 21
Lantai : 

120 ² 0 1 12

pemasangan Plafond dan bahan
yang di gunakan

• Kayu : 120m² x 0.1 = 12
• Karpet : 28.8 m² x 0.14 = 4.032
Dinding
• Sisi Kanan : 115.2m² x 0.55 = 4.032 Sumber : www wikipedia com Panel berlubang untukSisi Kanan : 115.2m  x 0.55  4.032
• Sisi Kiri : 115.2m² x 0.55 = 4.032
• Sisi Depan : 89.28m² x 0.55 = 4.032
• Sisi belakang : 89.28m² x 0.55 = 4.032
l f d 198 0 0 9 92

Sumber : www.wikipedia.com

Sumber : Material Akustik pengendali kualitas bunyi
pada bangunan, Christina E. Mediastika, Ph.D

Panel berlubang untuk
menjadi difuser pada
plafon

Plafond : 198.4 m x 0.05 = 9.92  +
271.88

Maka :

Pemakaian plafond gantung dengan kuncian pegas dan
pemasangan material peredam getaran akan
mengurangi perambatan bunyi melalui media struktur

p g , ,

Maka :

RT = 0.16 x V = 0.16 x 1480 = 0.87097 detik (≤1.4 detik)
A                  271.88

Sumber : www.wikipedia.com

Acourete Mat Resin
bahan visco elastic polimer yang mampu
mengisolasi bunyi dengan cara menyerap
energi suara yang merambat pada media 

Sumber : Material Akustik pengendali
kualitas bunyi pada bangunan, 
Christina E. Mediastika, Ph.D

lantai, dinding, plafon dan pilar. Bahan ini
dapat pula dipakai sebagai bahan isolasi suara
pada pintu atau jendelaGedung Bioskop
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Lampu wallwasher
Sesuai dengan namanya

Konsep denah ruang Studio
Kapasitas 200 orang

Sesuai dengan namanya
wallwasher atau penyiram
dinding, digunakan untuk
meberikan aksentuasi pada

k bid ik lpermakaan bidang vertikal
(dinding).

Sumber : Desain Pencahayaan Arsitektural, 
Parmonangan Manurung

Pencahayaan
Lampu Floodlight

Floodlight merupakan
lampu sorot yang memiliki
sudut cahaya yang lebih besarsudut cahaya yang lebih besar.
Rumah lampu yang digunakan
biasanya berbentuk kotak, hal
ini sekaligus membuat
floodlight menghasilkan pola
cahaya yang sesuai dengan
rumah lampunya

Lampu Bollard

Sumber : Desain Pencahayaan
Arsitektural, Parmonangan Manurung

Lampu Bollard
Bollard merupakan

salah satu bentuk dari
lampu tiang.

ll d l bih dif ikBollard lebih difungsikan
pada pencahayaan jalur
pejalan kaki

Sumber : Desain Pencahayaan
Arsitektural, Parmonangan Manurung

Sumber : Analisi PenulisGedung Bioskop
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